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PETROPOLITIK CHINA DI ERA X1 JINPING 2013-2016:
STRATEGI MENGUASAI SUMBER MINYAK MASA DEPAN
DI WILAYAH SENGKETA LAUT CHINA SELATAN

CIPTO ADIPUTRA ZULHAM

ABSTRAK

China menghadapi ancaman kelangkaan minyak yang kemudian mendorong negara ini
untuk mencari lokasi sumber minyak alternatif yang salah satunya adalah wilayah
sengketa Laut China Selatan. Skripsi ini akan membahas hubungan antara keamanan
energi China tersebut dengan upaya menguasai Laut China Selatan, memaparkan apa
saja kebijakan (petropolitik) China dalam tiga pendekatan, yaitu diplomasi, militer
(pertahanan), dan ekonomi (bisnis, investasi, dan bantuan) serta implementasi
kebijakan tersebut untuk mewujudkan kepentingan menguasai sumber minyak di
kawasan Laut China Selatan. Adapun penelitian ini menggunakan metode Deskriptif-
kualitatif untuk menganalisis secara komprehensif dokumen-dokumen kebijakan dan
pernyataan resmi Pemerintah China, serta diperkuat oleh hasil wawancara dan studi
pustaka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari ketiga pendekatan tersebut,
pendekatan ekonomi seperti kebijakan investasi dan pemberian bantuan oleh China di
Asia Tenggara dan aktivitas bisnis minyak di Laut China Selatan saat ini lebih dominan
dilakukan oleh China untuk memperkuat posisinya di kawasan sengketa tersebut dan
untuk menguasai minyak didalamnya. Sedangkan, diplomasi dan pendekatan militer
(pertahanan) digunakan untuk mendukung pendekatan ekonomi tersebut. Selain itu,
keberadaan aktivitas bisnis minyak di Laut China Selatan membuat interaksi yang
muncul di kawasan tersebut bukan hanya antarnegara, melainkan juga interaksi antar
perusahaan minyak multinasional.

Kata Kunci: Petropolitik China, Keamanan Energi, Laut China Selatan,
Kebijakan Militer (Pertahanan), Diplomasi, Bisnis dan Investasi, Bantuan.
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CHINA’S PETROPOLITICS IN THE ERA OF XI JINPING 2013-
2016: STRATEGY TO CONTROL FUTURE OIL SOURCES IN
THE DISPUTED AREA OF SOUTH CHINA SEA

CIPTO ADIPUTRA ZULHAM

ABSTRACT

China faces a threat of oil scarcity which then pushes the country to find the location
of alternative oil sources, one of which is the disputed area of South China Sea. The
thesis will discuss the relationship between China’s energy security with the efforts to
control the South China Sea, explains what are the policies (petro-politics) of China in
three approaches, namely diplomacy, military (defense), and economics (business,
investment, and aid) and the implementation of the policies to realize the interests of
controlling oil resources in the South China Sea region. The research uses descriptive-
qualitative method to analyze comprehensively the policy documents and official
statements of the Government of China, and is reinforced by the results of interviews
and literature. The results of this study indicate that from these three approaches,
economic approaches such as China’s investment policies and the provision of
assistance in Southeast Asia and the oil business activities in the South China Sea is
currently more dominant conducted by China to strengthen its position in the disputed
area and for controlling oil inside it. Meanwhile, diplomacy and military approaches
(defense) are used to support the economic approach. In addition, the existence of oil
business activities in the South China Sea makes the interaction that appears in the
region not only between countries, but also the interaction between multinational oil
companies.

Keyword: China’s Petro-politics, Energy Security, South China Sea, Military
(Defence) Policies, Diplomacy, Business and Investment, Aid.
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